BAB IV
DESKRIPSI DATA, UJI PERSYARATAN ANALISISDAN PEMBAHASAN

PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini terdiri atas dua varialgaltu tingkat intelegensi
sebagai variabel bebas (variabel X) dan keteramjpilanerjemahkan teks bahasa
Jerman sebagai variabel terikat (variabel Y). Deataabel X diperoleh melalui
tes IQ terhadap 24 orang sampel yaitu mahasiswastenV| Jurusan Pendidikan
Bahasa Jerman FPBS UPI, sedangkan data variabgberYoteh dari hasil tes
menerjemahkan bahasa Jerman terhadap sampel yang <$2ata tersebut

digambarkan sebagai berikut :

1. Data Tingkat Intelegensi

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh LemiBagéingan Konseling
UPI diketahui bahwa skor tertinggi 1Q yang dapa#ithi oleh mahasiswa adalah
140 dan skor terendah 109 dengan skor rata-ragsaeli26,42 dan simpangan
baku (s) sebesar 8,40.
2. Data keterampilan menerjemahkan teks bahasa Jerman

Dari hasil tes diketahui skor tertinggi keterampil@menerjemahkan teks
bahasa Jerman yang diperoleh mahasiswa adalahr85kda terendah 60 skor

rata-rata 74,38 dan simpangan baku (s) sebesar 6,65
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B. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan letgh dahulu uiji

persyaratan analisis data, yang terdiri dari:

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen.
e Uji Normalitas Data.
* Uji Homogenitas Data Variabel X dan Y.

* Uji Kelinearan, Keberartian, Koefisien Regresi ¢aefisien Determinasi

1. Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen

Penulis tidak melakukan pengujian validitas damitéas pada data tes 1Q
yang diselenggarakan oleh Lembaga Bimbingan Kamg&liP| karena telah teruiji
validitas dan reabilitasnya. Oleh sebab itu penllgmya akan melakukan
pengujian validitas dan reabilitas pada data tésré&mpilan menerjemahkan teks
bahasa Jerman yang diperoleh hasil-hasilnya sebaghut :

Dari hasil pengolahan uji validitas dengan gggmakan teknik belah
dua awal-akhir diperoleh hargawty sebesar 66,21 Pada taraf nyata 0,05
dengan dk = 4 diperolehades = 2,13. Tampak bahwanidng > tabes dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen tegbersvalid.

Dari hasil penghitungan uji reliabilitas instrem untuk variabel Y,
diperoleh fiwng Sebesar 3,26. Pada taraf nyata 0,05 dengai24, diperoleh
tiabel = 1,711. Tampak bahwanil.g > taver Maka dapat disimpulkan bahwa tes

kemampuan menerjemahkan teks bahasa Jerman tevaétut
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2. Uji Normalitas
a) DataVariabel X (tingkat intelegensi)

Dari hasil penghitungan uji normalitas dengan menggan uji Liliefors
diperoleh liwung S€besan.0798 Dengan n = 24 pada taraf nyata 0,05 diperoleh
harga LapeiSebesar 0,180.

Kriteria pengujian signifikasi normalitas dibtisi frekuensi ialah
bahwa variabel X dan Y dikatakan berdistribusi n&rmjika Lniung < Ltaber
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data valridtberasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

b) DataVariabel Y (keterampilan menerjemahkan teks bahasa Jer man)

Dari hasil penghitungan uji normalitas dengan menggan uji Liliefors
diperoleh Liwung SEDESA0.1724 Dengan n = 24 pada taraf nyata 0,05 diperoleh
harga Lape Sebesar 0,181.

Kriteria pengujian signifikasi normalitas dibtisi frekuensi ialah
bahwa variabel X dan Y dikatakan berdistribusi narmjika Lniung < Ltaber
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data valrixbyang dari populasi

yang berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas Data Variabel X dan'Y
Melalui pengolahan uji homogenitas data variabelaX Y, diperoleh hasil
nilai Fhiwng Sebesar 0,79. Pada taraf nyata = 0,05, desig@embilang 1 dan

dk penyebut = 23 diperoleh hargapk = 4,26. Dari hasil penghitungan tersebut
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tampak bahwa ifrung lebih kecil dari Rpey maka dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variansi variabel X dan erdifat homogen.

4. Uji Kelinearan, Keberartian, Koefisen Arah, Signifikas Koefisien

Regresi dan Uji Koefisien Deter minasi

a. Uji Kelinearan Regresi
Dari hasil penghitungan statistik uji lineast regresi Y = a+bx
menghasilkan a=15,04 dan b=0,47. Diperoleh persaraa5,04+0,47X.
perhitungan uji kelinearan regresi menghasilkarwnf sebesar 0,61,
sedangkan dari daftar distribusi F dengan tarafatan 0,05 dengan dk
pembilang 12 dan dk penyebut 10 diperoletai nfkape Sebesar 2,91.
Tampak bahwa ffrung lebih kecil dari Rwer dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa regresi variabel Y terhadap X linier.

b. Uji Keberartian Regres

Dari penghitungan uji keberartian regresi diperatdhi Fhitung = 11,94
dan Faper= 4,30 pada taraf nyata 0,05 dengan dk bgang 1 dan dk
penyebut 22. Tampak bahwaiffy > Rabes dengan demikian dapat dikatakan

bahwa regresi yang diperoleh berarti.

c. Uji Koefisien Arah Regresi
Dari penghitungan uji koefisien arah regresi diperonilai hiwung = 6.52
dan tpe = 1.71 pada taraf nyata 0,05 dengan dk Tatpak bahwa

thiung > tabes dengan demikian dapat dikatakan bahwa keefigrah regresi
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yang berkaitan dengan X adalah berarti. Atau daygst dikatakan bahwa respon

Y tergantung pada prediktor X.

d. Uji Koefisien Regres

Melalui penghitungan uji koefisien arah regrégeroleh nilai Hiung
sebesar 3.45. Pada taraf nyata 0,05 dengan 24 diperoleh nilai e
sebesar 1.711. Tampak bahwigun§ > taes maka koefisien arah regresi
adalah berarti. Dengan demikian dapat disimpulkahwia terdapat hubungan

yang sinifikan antara variabel X dan Y.

5. Uji Koefisien Deter minasi

Dari penghitungan diperoleh uji koefisien determsirsebesar 35,18% hal
ini_berarti besar kontribusi tingkat intelegensirheedap keterampilan
menerjemahkan teks bahasa Jerman sebesar 35,18&fhgkan sisanya yaitu

64.82% dipengaruhi oleh faktor lain.

C. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang berbunyhwa “terdapat hubungan
yang positif antara tingkat intelegensi dan ketgriéan menerjemahkan teks
bahasa Jerman”, digunakan teknik penghitungan $eefi korelasiPearson
Product Moment. Dari hasil penghitungan tersebut diperoleh kasfikorelasi (r)
sebesar 0,59. Untuk menguji keberartian kmafikorelasi maka dilakukan
uji t. Dari hasil penghitungan uji t tersebupelioleh nilai sebesar 3.46. Pada

taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan (dk) @peroleh #pe = 1,71.
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Ternyata diwng lebih besar dariwber Dengan demikian hipotesis 0 yang berbunyi
“tidak terdapat hubungan”, ditolak. Karena hipate8i ditolak, maka hipotesis
penelitian diterima jadi koefisien korelasi tersethapat dikatakan signifikan.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas,t ddipempulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat Hyavun antara tingkat
intelegensi dan keterampilan menerjemahkan dapmhterima. Kesimpulan
tersebut diambil berdasarkan interpretasi andé@efisien korelasi, yang
berada pada kategori cukup dan kontribusi tingk&legensi mahasiswa

terhadap keterampilan menerjemahkan yang hanyaaeBg,18%.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atatgah terbukti bahwa
tingkat inteligensi memberikan konstribusi yang wokterhadap keterampilan
menerjemahkan teks bahasa Jerman, sehingga derd&pobungan yang
signifikan di antara kedua variabel tersebutibtthgan tersebut menunjukkan
hubungan  yang berbanding lurus, artinya semakiggti tingkat inteligensi
mahasiswa, makin baik pula keterampilan menerjeamrahkeks bahasa
Jermannya.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bakemstribusi tingkat
intelegensi terhadap keterampilan menerjemahéks hbahasa Jerman sebesar
35.18%. Hal tersebut berarti tingkat intelegenmserupakan bagian dari faktor
yang berkontribusi (memberikan sumbangan) keteitampnenerjemahkan teks

bahasa Jerman, sisanya 64.82% ditentukan falktor lain, seperti yang telah
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dijelaskan pada Bab I, yakfaktor linguistikyang mencakup tata bahasa, kosakata
yang banyak dipengaruhi oleh bahasa ibu dan faktmlinguistik, seperti
kemampuan memahami tema dalam teks.

Hasil pembuktian hipotesis memperkuat anggapamwh tingkat
inteligensi memberikan  kontribusi  yang  cukup gib&eterampilan
menerjemahkan teks bahasa Jerman. Oleh karenguita lebih meningkatkan
prestasi keterampilan menerjemahkan teks bahasaademahasiswa, perlu
diperhatikan pula potensi tingkat inteligensinyang menurut para ahli, tingkat
inteligensi seseorang dapat meningkat sesuagame pengaruh baik dalam

dirinya sendiri maupun lingkungannya.

E. KETERBATASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan kateenulisan karya tulis
yang berlaku, namun penulis menyadari bahwdapat beberapa kelemahan
yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian inamliaranya:

a. Sampel yang digunakan untuk mengukur variakel(tingkat intelegensi
mahasiswa) dalam penelitian ini adalah kelagaBg berjumlah 31 orang,
tetapi dalam pelaksanaanya hanya 24 orang yangikoénigs, hal tersebut
terjadi dikarenakan pada saat pelaksanaan uji dingiteligensi banyak
mahasiswa yang jadualnya bentrok dengan ujian kengamester.
Diperkirakan hal ini mungkin yang menyebabkan kgramaksimalnya nilai

rata-rata yang diperoleh mahasiswa dalam tes tingtaigensi.
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b. Instrument yang digunakan untuk mengukur YeiaY (keterampilan
menerjemahkan teks bahasa Jerman) dalam pemelitie belum pernah
diujicobakan sebelumnya, sehingga validitas dahiliesnya tidak diketahui
walaupun teks yang harus diterjemahkan tersebuhhiiadari situs yang
berdomain Jerman dan merupakan teks otentik yang tkan ruang lingkup
kosakatanya sudah dikenal oleh mahasiswa. Dip&sgdarahal ini yang
menyebabkan nilai rata-rata yang diperoleh mahastsanya termasuk pada

kategori cukup.



